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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Dewan Komisaris Independent, dan Komite Audit 

terhadap Sustainability Report. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang mengikuti Asia Sustainability Report dan terdaftar pada situs web 

National Center for Sustainability Reporting, dengan jumlah sampel sebanyak 23 

perusahaan yang diamati selama tahun 2018 – 2022 (5 Tahun Periode) secara 

berturut – turut sehingga total data yang dianalisis sebanyak 115 data. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier 

berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22 untuk menganalisis data dan 

menguji hipotesis.  Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas terbukti 

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap nilai sustainability report. 

Likuiditas memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai sustainability 

report. Dewan komisaris independen memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap sustainability report dan komite audit memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sustainability report. 

Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Dewan Komisaris Independen, Komite 

Audit, Sustainability report. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine and analyze the influence of profitability, 

liquidity, independent board of commissioners and audit committee on the 

sustainability report. This type of research is quantitative using secondary data. 

The population used in this research are companies that take part in the Asia 

Sustainability Report and are registered on the National Center for Sustainability 

Reporting website, with a total sample of 23 companies observed during 2018 - 

2022 (5 year period) consecutively so that the total data collected analyzed as many 

as 115 data. The sampling method in this research used purposive sampling, the 

analysis technique used was descriptive analysis and multiple linear regression 

analysis using the SPSS version 22 application to analyze data and test hypotheses. 

The results showed that profitability proved to have a significant positive effect on 

the value of the sustainability report. Liquidity has a positive and significant effect 

on the value of the sustainability report. The independent board of commissioners 

has a positive and significant influence on the sustainability report and the audit 

committee has a positive and significant influence on the sustainability report. 

Keywords: Profitability, Liquidity, Independent Board of Commissioners, Audit 

Committee, Sustainability report. 
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RANGKUMAN 

 

Determinan sustainability report pada penelitian ini mencakup beberapa 

aspek potensial yang dapat memengaruhi nilai fluktuasi sustainability report, 

termasuk profitabilitas, likuiditas, dewan komisaris independen, dan komite audit. 

Profitabilitas merupakan rasio yang menghitung laba atau kemajuan perusahaan 

dalam periode tertentu, dan penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara 

profitabilitas dan sustainability report memberikan hasil yang belum konsisten. Hal 

yang sama juga terjadi pada aspek likuiditas, di mana beberapa studi menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability report, sementara yang lain 

tidak menemukan hubungan yang signifikan. Dewan komisaris independen 

diketahui dapat mendorong pengungkapan sustainability report, namun hasil 

penelitian sebelumnya juga tidak konsisten dalam menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Komite audit, yang mendukung tugas dewan komisaris independen, juga 

memiliki hasil penelitian yang tidak konsisten terkait pengaruhnya terhadap 

sustainability report. 

Keunikan penelitian ini terletak pada penggunaan sampel perusahaan 

Indonesia yang terdaftar di BEI dan mengikuti Asia Sustainability Reporting (ASR) 

selama periode 2018-2022. Penelitian sebelumnya belum mengkaji sampel yang 

sama dan tidak mempertimbangkan perusahaan yang mengikuti ASR. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi 

linear berganda. Sampel pada penelitian ini adalah 23 perusahaan perusahaan yang 

mengikuti Asia Sustainability Report dan terdaftar pada situs web National Center 

for Sustainability Reporting tahun 2018 – 2022 (5 Tahun Periode) secara berturut – 
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turut. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas terbukti 

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap nilai sustainability report. 

Likuiditas memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai sustainability 

report. Dewan komisaris independen memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap sustainability report dan komite audit memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sustainability report. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Sustainability report telah menjadi bahasan utama publikasi internasional 

selama dua dekade terakhir searah dengan peningkatan jumlah perusahaan yang 

menerbitkan sustainability report (Caesaria & Basuki, 2017; Latifah et al., 2019). 

Seiring dengan dinamika dunia usaha yang terus berkembang, perusahaan tidak lagi 

hanya dihadapkan pada tugas mencari keuntungan semata. Saat ini, perusahaan juga 

diharapkan untuk menunjukkan komitmen mereka terhadap tanggung jawab sosial 

dan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis mereka. Ini merupakan bagian dari 

evolusi dalam pandangan terhadap bisnis, di mana aspek-aspek sosial dan 

lingkungan semakin menjadi perhatian utama, selain fokus pada profitabilitas yang 

tinggi. 

Reputasi sebuah perusahaan telah menjadi faktor yang sangat penting dalam 

dunia bisnis modern. Citra perusahaan yang baik tidak hanya berdampak positif 

pada pemegang saham (stakeholder) perusahaan, tetapi juga pada seluruh jaringan 

pemangku kepentingan yang meliputi karyawan, pelanggan, pemasok, dan 

masyarakat luas. Kepercayaan dan dukungan dari pemangku kepentingan ini sangat 

penting dalam menjaga kelangsungan bisnis perusahaan. Oleh karena itu, laporan 

berkelanjutan atau sustainability report perusahaan memiliki peran yang semakin 

penting.
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Laporan ini tidak hanya menjadi sarana untuk berkomunikasi mengenai 

kinerja perusahaan dalam aspek-aspek sosial dan lingkungan, tetapi juga menjadi 

alat untuk memenuhi harapan dan tuntutan yang diberikan oleh para pemegang 

saham. Mereka menginginkan laporan berkelanjutan yang tidak hanya informatif, 

tetapi juga mencerminkan komitmen nyata perusahaan terhadap tanggung jawab 

sosial dan lingkungan (Sampaio et al., 2012). 

Pengungkapan sustainability report menjadi isu yang tengah berkembang 

di Indonesia. Misi yang tertanam dalam Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya target 12.6, mengamanatkan kepada pemerintah untuk mempromosikan 

keterlibatan perusahaan baik domestik maupun multinasional dalam menyajikan 

dan mengintegrasikan praktik bisnis berkelanjutan dalam pengungkapan mereka, 

seperti yang disebutkan oleh Kencana (2019). Namun, meskipun kewajiban ini 

telah ditetapkan, realitasnya menunjukkan bahwa kontribusi perusahaan terhadap 

pembangunan berkelanjutan tidak selalu optimal. Hal ini disebabkan oleh 

kekurangan dalam analisis laporan yang diajukan oleh perusahaan. Untuk 

mengatasi tantangan ini, pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

meresmikan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 dengan 

aspek penyusun utama berupa pembuatan laporan keberlanjutan. 

Dengan adanya regulasi ini, sejumlah perusahaan diwajibkan oleh OJK 

untuk menyusun laporan keberlanjutan (sustainability report) yang akan menjadi 

bagian integral dari laporan tahunan (annual report) mereka. Langkah ini bertujuan 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan terkait dengan 

praktik bisnis berkelanjutan mereka, sekaligus memfasilitasi pemantauan yang 
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lebih efektif oleh pihak berwenang. Dengan demikian, upaya menuju pembangunan 

berkelanjutan diharapkan dapat ditingkatkan melalui langkah-langkah konkret 

dalam kerangka regulasi ini. 

Determinan sustainability report pada penelitian ini meliputi aspek – aspek 

potensial yang dapat berdampak pada nilai fluktuasi dari sustainability report 

antara lain profitabilitas, likuiditas, dewan komisaris independen serta komite audit. 

Aspek pertama yaitu profitabilitas. Secara signifikan, perusahaan yang berhasil 

mencapai profitabilitas yang mencolok menggambarkan kemampuan mereka 

dalam menghasilkan laba yang substansial. Dengan demikian, entitas tersebut 

mampu menjalankan manajemen keuangan mereka dengan penuh kecukupan dan 

menjaga stabilitas keuangan yang memadai (Adawiyah & Sugian (Sugianto, 2016), 

)Berdasarkan pada penjelasan ini maka dapat dikonklusikan profitabilitas 

merupakan rasio yang menghitung laba atau kemajuan perusahaan dalam periode 

tertentu sehingga dapat diketahui perusahaan tersebut mempunyai prospek 

keberhasilan usaha yang baik atau sebaliknya. 

Telah terdapat riset-riset sebelumnya yang telah mengeksplorasi implikasi 

dari profitabilitas padalaporan keberlanjutan (sustainability report). Studi-studi 

terdahulu yang memfokuskan diri pada analisis pengaruh kinerja keuangan dan 

praktik tata kelola entitas yang beretika terhadap laporan keberlanjutan, seperti 

yang dijabarkan dalam riset oleh (Oktaviani & Amanah, 2019; Rahmat, 2022; 

Yanthi et al., 2021), secara konsisten mencerminkan bahwa variabel profitabilitas 

menghasilkan efek positif yang signifikan terhadap laporan keberlanjutan. Namun, 

dalam riset lain yang dikonduksi oleh (Kartini et al., 2022), dinyatakan dengan tegas 
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bahwa profitabilitas tidak menghasilkan dampak yang berarti terhadap laporan 

keberlanjutan.  

Dengan demikian, hasil riset sebelumnya memperlihatkan bahwa pengaruh 

variabel profitabilitas terhadap laporan keberlanjutan masih belum mencapai 

signifikansi yang tegas. Selain itu, penting untuk mencatat bahwa nilai likuiditas 

juga menghasilkan potensi untuk mempengaruhi fluktuasi dalam laporan 

keberlanjutan. Rasio likuiditas, sebuah indikator yang mengukur kapabilitas entitas 

dalam memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek, mungkin 

menghasilkan peran yang substansial dalam menjelaskan variasi yang teramati 

dalam laporan keberlanjutan. 

Hal ini berarti menunjukkan kapasitas suatu perusahaan yang dapat 

dipercaya untuk menciptakan kesan yang positif dan mendalam terkait dengan 

perusahaan tersebut (Safitri & Saifuddin, 2019). Studi mengenai dampak likuiditas 

terhadap sustainability report pernah direalisasikan sebelumnya. Dalam riset 

mengenai hubungan antara variabel likuiditas dan pengungkapan dalam laporan 

keberlanjutan (sustainability report), beberapa temuan yang telah dihasilkan oleh 

peneliti tampaknya saling bertentangan. Di satu sisi, dalam karya yang diterbitkan 

oleh Rahmat pada tahun 2022, riset tersebut menggambarkan bahwa faktor 

likuiditas, yang ialah salah satu komponen penting dalam evaluasi kinerja keuangan 

suatu entitas, menghasilkan dampak yang jelas dan signifikan pada tingkat 

pengungkapan informasi dalam sustainability report. Hasil ini memperlihatkan 

bahwa semakin tinggi likuiditas suatu entitas, semakin besar kemungkinan entitas 
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tersebut akan mengungkapkan informasi terkait dengan praktik keberlanjutan 

instansi. 

Namun, di sisi lain, riset yang direalisasikan oleh Oktaviani & Amanah pada 

tahun 2019 menghasilkan simpulan yang berbeda. Instansi menyatakan bahwa 

variabel likuiditas tampaknya tidak menghasilkan pengaruh yang dapat 

diidentifikasi pada pengungkapan dalam sustainability report. Dalam hal ini, riset 

tersebut mencerminkan bahwa tingkat likuiditas entitas tidak selalu menjadi faktor 

yang signifikan dalam menentukan sejauh mana entitas tersebut mau 

mengungkapkan informasi terkait dengan praktik berkelanjutan instansi. 

Perlu dicatat adalah bahwa walaupun beberapa riset memperlihatkan hasil 

yang beragam dalam hal hubungan antara likuiditas dan sustainability report, hasil 

keseluruhan riset sebelumnya belum sepenuhnya memberikan jawaban yang jelas. 

Artinya, pengaruh dari variabel likuiditas terhadap sustainability report masih 

memerlukan riset yang mendetail. Dalam konteks ini, riset masa depan dapat 

berfokus pada faktor-faktor lain yang mungkin memoderasi atau menjelaskan 

perbedaan hasil riset yang ada, seperti sektor industri, ukuran entitas, atau kondisi 

ekonomi saat itu. Dengan demikian, pengetahuan kita tentang bagaimana likuiditas 

memengaruhi pengungkapan dalam sustainability report dapat menjadi lebih 

lengkap dan terperinci. 

Komite audit menghasilkan peran sentral dalam mendukung Dewan 

Komisaris Independen dalam menjalankan tugasnya. Dalam konteks ini, semakin 

banyak anggota yang terlibat dalam komite audit, maka koordinasi di antara 

anggota komite audit tersebut diharapkan akan semakin baik. Dampak positif dari 
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peningkatan koordinasi ini adalah kemampuan komite audit untuk lebih efektif 

mengawasi tindakan dan keputusan manajemen entitas. Dengan pengawasan yang 

lebih kuat ini, diharapkan akan mendorong entitas untuk meningkatkan transparansi 

dalam mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan mereka kepada publik. 

Meskipun demikian, konklusi riset sebelumnya yang direalisasikan oleh 

Yanthi et al. (2021) dan Rahmat (2022) menyimpulkan bahwa keberadaan komite 

audit mengkonklusikan pengaruh positif yang kuat pada pengungkapan dalam 

sustainability report. Namun, konklusi dari riset lain yang direalisasikan oleh 

Kartini et al. (2022) dan Yunan et al. (2021) menunjukkan konklusi yang berbeda, 

yaitu bahwa variabel komite audit mengkonklusikan pengaruh negatif pada tingkat 

pengungkapan sustainability report oleh entitas. Oleh karena itu, jika kita merujuk 

pada riset sebelumnya, kita dapat menyimpulkan bahwa dampak dari variabel 

komite audit terhadap sustainability report masih memunculkan ketidakjelasan dan 

perlu riset lebih lanjut untuk memahaminya dengan lebih mendalam. Dengan kata 

lain, hubungan antara komite audit dan pengungkapan sosial dan lingkungan entitas 

masih merupakan topik riset yang belum sepenuhnya terpecahkan. Berbasis pada 

analisa studi terdahulu diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh variabel 

profitabilitas, likuiditas, komite audit, dan dewan komisaris independent terhadap 

sustainbility report hasilnya masih inkonsisten dan riset ini akan menyempurnakan 

hasil riset sebelumnya.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Dharma pada tahun 2021, 

sejumlah variabel telah dijadikan objek analisis serta berfokus pada dampak 

variabel-variabel tersebut terhadap sustainability report. Pada penelitian ini, ada 
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penambahan variabel baru, yaitu likuiditas, yang dianggap memiliki pengaruh 

terhadap sustainability report. 

Pertimbangan untuk menambahkan variabel likuiditas ini timbul karena 

dianggap bahwa variabel tersebut dapat menjabarkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kemampuan suatu entitas dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya. Ini karena, ketika suatu entitas mampu menjalankan 

kewajiban jangka pendeknya dengan baik, hal ini cenderung menciptakan dasar 

yang kuat untuk kinerja entitas yang berkelanjutan. Sebuah kinerja yang 

berkesinambungan akan tercermin dalam laporan berkelanjutan, yang pada 

gilirannya akan membantu perusahaan dalam mempertahankan komitmennya 

terhadap praktik berkelanjutan. 

Dengan demikian, penambahan variabel likuiditas dalam riset ini dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang 

berdampak pada sustainability report perusahaan. Dalam konteks ini, variabel 

likuiditas diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih kaya tentang 

kesehatan keuangan jangka pendek perusahaan dan bagaimana hal tersebut 

berkaitan dengan upaya perusahaan dalam mendukung praktik berkelanjutan yang 

berkesinambungan. 

Adanya pengurangan variabel kepemilikan manajerial dikarenakan variabel 

ini dianggap menguntungkan bagi pihak manajerial yang sekaligus pemegang 

saham perusahaan yang akan menimbulkan manajemen cenderung mementingkan 

diri pribadi dimana hal ini dikhawatirkan menimbulkan konflik yang menjadikan 

hasil yang buruk dalam laporan berkelanjutannya. Salah satu aspek yang 
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membedakan riset ini adalah pemilihan sampel riset yang terfokus pada 

perusahaan-perusahaan Indonesia yang telah berpartisipasi dalam Asia 

Sustainability Reporting (ASR) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Riset 

ini juga meliputi periode riset selama lima tahun, yakni dari tahun 2018 hingga 

2022. 

Pemilihan sampel riset yang mengikuti ASR dan terdaftar di BEI 

menghasilkan relevansi yang signifikan karena mencerminkan komitmen 

perusahaan-perusahaan tersebut dalam mengungkapkan informasi berkelanjutan. 

Hal ini juga dapat mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan ini 

menghasilkan kesadaran lebih tinggi terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan 

keterbukaan dalam hal ini. Selain itu, observasi riset yang mencakup periode lima 

tahun dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

perkembangan dan tren dalam pengungkapan sustainability report di kalangan 

perusahaan Indonesia. Sementara pada riset sebelumnya belum ditemukan 

penelitian pada sampel ini dan tidak mempertimbangkan perusahaan yang 

mengikuti Asia Sustainability Reporting (ASR).  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Dengan mengarah pada konteks latar belakang dan gap riset yang telah 

diungkapkan, peneliti mengidentifikasi sebuah masalah yang relevan, yaitu 

ketidakpastian mengenai hasil riset sebelumnya terkait dampak profitabilitas, 

likuiditas, keberadaan dewan komisaris independen, dan komite audit terhadap 

sustainability report. Oleh karena itu, riset ini merumuskan pertanyaan riset sebagai 
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berikut: "Bagaimana profitabilitas, likuiditas, keberadaan dewan komisaris 

independen, dan komite audit mempengaruhi sustainability report?". 

Dengan demikian, riset ini diharapkan dapat mengisi kekosongan 

pengetahuan yang ada dan memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman kita 

tentang praktik berkelanjutan dalam konteks perusahaan di Indonesia yang 

berpartisipasi dalam Asia Sustainability Reporting (ASR) dan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode lima tahun dari 2018 hingga 2022. 

 

1.3. Pertanyaan Peneliti 

Penelitian ini mencoba menganalisis tentang pengaruh pprofitabilitas, 

likuiditas, dewan komisaris independent, dan komite audit pada sustainability 

report pada perusahaan Bursa Efek Indonesia yang mengikuti Asia Sustainability 

Report periode 2018-2022. Oleh karena itu pertanyaan peneliti diajukan sebagai 

berikut:  

1. Apakah profitabilitas berpengaruh pada sustainability report? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh pada sustainability report? 

3. Apakah dewan komisaris independent berpengaruh pada sustainability report?  

4. Apakah komite audit berpengaruh pada sustainability report? 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari realisasi riset ini antara lain ialah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas pada sustainability report 

2. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas pada sustainability report 
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3. Untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris independen pada 

sustainability report 

4. Untuk menganalisis pengaruh komite audit pada sustainability report 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Dari riset ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

sustainbility report dan sarana untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai 

sustainbility report khususnya dari aspek profitabilitas, likuiditas, dewan 

komisaris independent, dan komite audit. 

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Perusahaan  

Konklusi riset diharapkan dapat memberikan panduan bagi perusahaan 

dalam meningkatkan praktik-praktik berkelanjutan entitas. Dengan 

memiliki pemahaman optimal terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

sustainability report, perusahaan dapat merancang strategi dan 

kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung praktik-praktik 

berkelanjutan entitas, yang pada gilirannya dapat memberikan manfaat 

positif bagi perusahaan, pemangku kepentingan, dan lingkungan secara 

lebih luas. Dengan kata lain, riset ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan di Indonesia untuk lebih memahami dan menghargai peran 

penting sustainability report dalam meningkatkan kinerja berkelanjutan 
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entitas, serta memberikan dorongan untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam hal ini.  

2) Bagi Investor  

Konklusi riset ini dapat membantu investor dalam mengidentifikasi 

entitas-entitas yang memiliki komitmen kuat terhadap praktik 

berkelanjutan dan transparansi dalam pengungkapan informasi sosial 

dan lingkungan. Sebaliknya, investor juga dapat mengidentifikasi 

entitas yang mungkin kurang berfokus pada aspek-aspek ini. Dengan 

informasi ini, investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih 

sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan entitas.  Ini adalah langkah penting 

dalam mendorong praktik-praktik berkelanjutan di dunia bisnis dan 

dapat membantu memajukan investasi yang berkelanjutan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

2.1 Kajian Teoritis  

2.1.1 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder ialah konsep yang menekankan bahwa sebuah entitas 

bukanlah entitas yang hanya ada untuk menjalankan operasionalnya demi 

kepentingan internalnya sendiri. Sebaliknya, entitas memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan manfaat kepada para pemangku kepentingannya, atau 

stakeholder, dan harus mempertimbangkan serta memperhatikan kebutuhan 

instansi. Tujuan dari Teori Stakeholder adalah untuk memperkuat hubungan antara 

entitas dengan pihak-pihak eksternalnya, dengan harapan dapat meningkatkan daya 

saing yang unggul. 

Teori Stakeholder menekankan bahwa entitas harus secara aktif 

memperhatikan dan berinteraksi dengan para stakeholder yang memiliki 

kepentingan dalam operasional entitas. Hal ini berarti bahwa entitas perlu 

memberikan informasi kepada para stakeholder tentang kegiatan dan dampaknya 

terhadap lingkungan sosialnya. Dalam praktiknya, Teori Stakeholder mendorong 

entitas untuk melakukan manajemen yang efektif terkait hubungan dengan 

stakeholder instansi. 
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Lebih jauh lagi, Teori Stakeholder menegaskan bahwa hubungan antara 

entitas dan stakeholder adalah saling berpengaruh. Artinya, stakeholder dapat 

memengaruhi tindakan dan kebijakan entitas, sementara entitas juga memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi stakeholder dalam hal aktivitas dan kebijakannya. 

Oleh karena itu, Teori Stakeholder secara umum berfokus pada bagaimana entitas 

mengelola interaksi dan hubungannya dengan para stakeholder dalam rangka 

mencapai tujuan bisnis yang berkelanjutan (Yani & Suputra, 2020). Pemahaman 

tentang kepentingan dan kekuatan pemangku kepentingan dapat membantu 

mengidentifikasi fokus laporan keberlanjutan dan bagaimana entitas mengelola 

dampak dari kebijakan instansi. 

2.1.2 Laporan Berkelanjutan (Sustainability Report) 

Menurut Standar GRI (Global Reporting Initiative) tahun 2016, 

sustainability report, atau laporan keberlanjutan, ialah praktik pelaporan yang 

direalisasikan oleh organisasi untuk mengungkapkan secara transparan efek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dihasilkan oleh agenda instansi. Laporan ini 

mencakup kontribusi baik yang bersifat positif maupun negatif terhadap 

pembangunan yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, sustainability report dapat 

diinterpretasikan sebagai wujud tanggung jawab entitas untuk mengukur dan 

mengungkapkan kinerja organisasi instansi kepada pemangku kepentingan internal 

dan eksternal, dengan tujuan untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan. 

Laporan keberlanjutan ini digunakan oleh entitas sebagai sarana untuk 

menjelaskan dan mengungkapkan kondisi ekonomi, dampak lingkungan, serta 

implikasi sosial dari aktivitas instansi. Hal ini memungkinkan entitas untuk 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana instansi 

berkontribusi terhadap berbagai aspek keberlanjutan. Penting untuk dicatat bahwa 

sebuah laporan keberlanjutan harus menghadirkan gambaran yang seimbang dan 

akurat tentang kinerja berkelanjutan. Ini mencakup pengungkapan baik mengenai 

pencapaian positif yang telah dicapai maupun tantangan serta dampak negatif yang 

mungkin timbul akibat aktivitas entitas. 

Dengan demikian, sustainability report adalah alat yang penting untuk 

memfasilitasi komunikasi dan akuntabilitas organisasi terkait dengan praktik 

berkelanjutan instansi dan berfungsi sebagai komponen penting dalam upaya 

instansi untuk mendorong pembangunan yang berkelanjutan. Berbasis GRI 

standard tahun 2016 oleh Global Reporting Initiative (2017) pelaporan 

sustainability report mencakup nilai – nilai krusial yaitu: 

1. Akurasi 

2. Keseimbangan 

3. Kejelasan 

4. Keterbandingan 

5. Keandalan 

6. Ketepatan Waktu 

2.1.3 Profitabilitas  

Profitabilitas ialah salah satu aspek keuangan yang menghasilkan peran 

krusial atas agenda investasi oleh investor dan dalam membentuk sentimen pasar 

terhadap entitas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Fuad et al, 2019). 

Berbasis Nuriyani & Rachma Zannati (2017), profitabilitas ialah rasio yang 
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mencerminkan kapabilitas suatu entitas untuk memperoleh laba melalui 

penggunaan semua sumber daya dan kapabilitas yang dimilikinya. Sedangkan 

berbasis Munawir (2010), profitabilitas ialah kapabilitas entitas untuk mendapatkan 

laba selama periode tertentu. Laba atau rugi yang diperoleh oleh entitas 

menghasilkan dampak signifikan terhadap keputusan untuk mengungkapkan 

informasi tambahan, seperti sustainability report. Entitas yang menghasilkan laba 

yang tinggi menghasilkan lebih banyak sumber daya yang tersedia untuk 

mengungkapkan informasi tambahan, yang dapat mencakup informasi lingkungan 

dan sosial (Adawiyah & Sugianto, 2016). Dalam riset ini, ROA dipergunakan 

sebagai metode untuk mengkalkulasi profitabilitas entitas. 

Berbasis Tri Wartono (2018), ROA ialah indikator kinerja keuangan yang 

mengkalkulasi tingkat pengembalian investasi dan besaran keuntungan yang 

diperoleh entitas dengan menggunakan total aset. ROA menggambarkan 

kapabilitas entitas dalam mendapatkan laba dengan mempertimbangkan biaya 

modal yang dipergunakan untuk mendanai aset-aset tersebut. Dengan demikian, 

ROA ialah teknik menilai profitabilitas entitas dan memperlihatkan sejauh mana 

entitas dapat mendapatkan laba dengan memanfaatkan aset yang ada. Dalam 

konteks riset ini, ROA menjadi salah satu indikator penting yang dapat membantu 

memahami dampak profitabilitas terhadap pengungkapan informasi tambahan, 

seperti sustainability report. 

Dalam perspektif Reny Febriani (2017) pentingnya ROA terletak pada 

kemampuannya untuk menggambarkan sejauh mana entitas mampu memanfaatkan 
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aset-asetnya untuk menciptakan laba bersih, setelah mempertimbangkan biaya 

modal yang dikeluarkan untuk mendanai aktiva tersebut. 

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan pengertian-pengertian 

sebelumnya ialah bahwa return on asset (ROA) ialah sebuah indikator profitabilitas 

yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu entitas dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. ROA merupakan alat yang 

penting dalam menganalisis kinerja keuangan entitas dan mengukur seberapa 

efektif entitas dalam mengelola aset-asetnya untuk mencapai tujuan 

profitabilitasnya.  

Return On Asset dapat dikalkulasi melalui persamaan sebagaimana berikut: 

 

 

 

2.1.4 Likuiditas 

Rasio Likuiditas, sebagai metrik, dapat didefinisikan sebagai indikator yang 

mencerminkan kemampuan suatu entitas dalam menghadapi kewajiban jangka 

pendeknya. Selain itu, Rasio Likuiditas juga berperan sebagai parameter yang 

berguna dalam menilai sejauh mana kemampuan suatu entitas dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh tempo (Hery, 2016). Sejalan 

dengan konsep ini, Prastowo (2011) mengklarifikasi bahwa Rasio Likuiditas 

merujuk pada perbandingan yang mencerminkan kapabilitas entitas dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada pihak kreditor dengan tepat waktu. 

Rasio Likuiditas, yang sering juga disebut sebagai Rasio Modal Kerja, memiliki 

ROA = 
 

 
X 100% 
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tujuan untuk mengukur kapabilitas suatu entitas dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Dalam konteks ini, Rasio Likuiditas dapat didefinisikan sebagai alat analisis 

moneter yang menunjukkan kemampuan finansial suatu entitas dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya kepada pihak kreditor sesuai dengan batas waktu yang 

telah ditetapkan. Salah satu rasio yang sering digunakan dalam praktik untuk 

mengevaluasi kemampuan entitas dalam membayar kewajiban jangka pendek 

adalah Rasio Lancar (Current Ratio). Rasio Lancar digunakan untuk menilai sejauh 

mana entitas mampu memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh 

tempo dengan menggunakan total aset lancar yang dimilikinya. Rasio Lancar 

mencerminkan perbandingan antara aset lancar yang tersedia dengan total 

kewajiban lancar yang harus diselesaikan. Berikut adalah rumus yang digunakan 

untuk menghitung Rasio Lancar: 

 

 

 

2.1.5 Dewan Komisaris Independen 

Berbasis laporan Bakhtiar et al. (2021), seorang individu yang memegang 

jabatan sebagai Komisaris Independen mengacu kepada seorang anggota dalam 

dewan entitas yang tidak memiliki ikatan keluarga dengan rekan-rekan sesama 

anggota di dewan komisaris. Demikian pula, dalam pandangan Purwaningrum dan 

Haryati (2022), fungsi yang diemban oleh seorang Komisaris Independen 

mencakup penerapan prinsip-prinsip tata kelola entitas yang baik, yang pada 
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akhirnya diharapkan akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan nilai 

entitas. Selanjutnya, penjelasan lebih lanjut yang diberikan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (2014) menggambarkan Komisaris Independen sebagai individu yang 

berasal dari luar entitas, namun tetap menjadi bagian. 

Dalam kerangka Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2014, yang 

tersusun dalam Bab 3 yang mengatur tentang dewan komisaris, terdapat ketentuan 

yang mewajibkan setiap entitas untuk memiliki minimal dua anggota dalam dewan 

komisarisnya, dengan salah satunya harus menjabat sebagai Komisaris Independen. 

Adapun kualifikasi yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang Komisaris 

Independen telah diuraikan secara rinci dalam Peraturan OJK Nomor 

33/POJK.04/2014, khususnya dalam Bab 3, Pasal 21. Berbasis peraturan tersebut, 

seorang Komisaris Independen haruslah seseorang yang tidak pernah terlibat dalam 

pekerjaan di entitas atau memiliki wewenang serta tanggung jawab dalam 

mengawasi, merencanakan, atau mengendalikan aktivitas entitas publik dalam 

kurun waktu enam bulan terakhir.  

Dalam menjalankan perannya, Komisaris Independen memiliki tanggung 

jawab utama dalam melindungi serta mengawasi pihak-pihak yang berada di luar 

jajaran manajemen entitas, berfungsi sebagai mediator dalam penyelesaian konflik 

yang mungkin timbul di antara anggota manajemen internal, dan memberikan 

nasihat yang konstruktif kepada manajemen, sembari tetap mengawasi pelaksanaan 

kebijakan-kebijakan manajemen. Melalui keberadaan dewan komisaris independen 

ini, diharapkan dapat mendorong peningkatan kinerja entitas, dengan demikian 

mengurangi potensi konflik berkepanjangan antara berbagai pihak pemangku 
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kepentingan (stakeholder), yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi seluruh 

pihak yang terlibat. 

2.1.6 Komite Audit 

Menurut berbasis yang direalisasikan oleh Putry et al. (2022), ada 

penegasan bahwa pembentukan Komite Audit adalah hasil dari ketentuan yang 

telah dijelaskan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015. 

Tujuan utama dari hadirnya Komite Audit ini adalah untuk memberikan bantuan 

serta dukungan yang efektif kepada Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi mereka. Berkaitan dengan keanggotaan dalam Komite Audit ini, suatu 

prasyarat esensial yang harus dipatuhi adalah bahwa setidaknya ada tiga individu 

yang menjadi anggotanya, yang mana terdiri dari kalangan Komisaris Independen 

serta individu-individu eksternal yang berasal dari entitas emiten/publik. Perlu 

diingatkan pula bahwa Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2014 

melarang seorang Komisaris Independen untuk mengemban jabatan dalam Komite 

Audit lebih dari satu periode masa jabatan Komite Audit yang berikutnya. 

Dari sudut pandang lain yang disajikan oleh Bakhtiar et al. (2021), dapat 

dikonklusikan bahwa Komite Audit memegang peran kunci dalam mengawasi serta 

mengaudit aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan operasional entitas, dan 

pembentukan komite ini adalah wujud dari tanggung jawab Dewan Komisaris yang 

harus dilaksanakan.Dalam konteks melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya, 

Komite Audit harus memasukkan dalam struktur organisasinya anggota Komisaris 

Independen yang memiliki peran istimewa dalam mendukung Dewan Komisaris 
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dalam menjalankan fungsi pengawasan, seperti yang dijabarkan dengan lengkap 

dalam berbasis yang telah direalisasikan oleh Rahmawati et al. (2017). 

Berdasarkan pedoman yang telah diberikan oleh Ikatan Komite Audit 

Indonesia (2022), ekspektasi yang besar dititipkan pada peran yang harus 

dilaksanakan oleh Komite Audit di dalam entitas. Penerapannya yang efektif 

diharapkan dapat menghasilkan peningkatan mutu pengawasan internal dalam 

entitas. Di samping tugas-tugas pokok yang telah diuraikan sebelumnya, Komite 

Audit juga diberikan tanggung jawab untuk melakukan evaluasi terhadap risiko 

yang mungkin dihadapi oleh entitas, serta memastikan tingkat kepatuhan entitas 

terhadap regulasi-regulasi yang berlaku. Keberadaan Komite Audit dengan 

demikian membuka peluang untuk pengawasan yang lebih efektif terhadap Dewan 

Komisaris. Peningkatan ini secara konsekuen berdampak positif bagi para 

pemegang saham, meliputi peningkatan profitabilitas dan kelangsungan usaha yang 

lebih kokoh. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Table 2. 1 Penelitian – Penelitian Terdahulu 

No Penelitian  Variabel Metode Hasil 

1 Ni Kadek (Ni 

Kadek Dharma, 

2021) 

 

Independent: 

Profitabilitas, 

Kepemilikan 

Manajerial,  

Komisaris 

Independent. 

Komite Audit (X)  

 

Dependent:  

Sustainbility 

Report (Y)  

Metode 

Kuantitatif  

Konklusi riset ini 

menggambarkan 

bahwa profitabilitas, 

efisiensi 

operasional, dan 

peran yang 

dimainkan oleh 

komite audit secara 

positif 

mempengaruhi isi 

dari laporan 

keberlanjutan 
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perusahaan. 

Sementara itu, 

kepemilikan saham 

oleh manajemen 

serta keberadaan 

komisaris 

independen tidak 

nampak 

mempengaruhi 

substansial dalam 

pembentukan 

laporan 

keberlanjutan 

tersebut. 

2 (Nadiya Yunan, 

2021) 

Independent:  

Profitabilitas, 

Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan, Dewan 

Komisaris 

Independen, 

Komite Audit (X)  

 

Dependent:  

Pengungkapan 

Sustainbility 

Report (Y) 

Metode 

Kuantitatif  

 

Temuan dari studi 

ini mengindikasikan 

bahwa Return on 

Assets (ROA), 

besarnya 

perusahaan, dan 

kehadiran dewan 

komite audit 

memiliki dampak 

positif pada laporan 

keberlanjutan. 

Sementara itu, 

variabel terkait 

komite audit 

memiliki pengaruh 

negatif pada isi 

laporan 

keberlanjutan. Di 

sisi lain, likuiditas 

dan umur 

perusahaan tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan pada 

laporan 

keberlanjutan. 

3 (Rahmat, 2022) Independent:  

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Implementasi Good 

Corporate 

Governance, 

Metode 

statistik 

non-

parametrik 

Temuan dari riset ini 

juga menyoroti 

bahwa profitabilitas 

dan likuiditas 

memiliki pengaruh 

positif dan 
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Kepemilikan 

Institutional, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kepemilikan Asing 

(X)  

 

Dependent:  

Pengungkapan 

Sustainbility 

Report (Y) 

signifikan terhadap 

konten dalam 

laporan 

keberlanjutan. Di 

sisi lain, 

kepemilikan oleh 

institusi, 

kepemilikan oleh 

manajemen, dan 

kepemilikan asing 

tidak secara 

signifikan 

memengaruhi isi 

dalam laporan 

keberlanjutan 

tersebut. 

4 (Siti Khofifah, 

2022)  

Independent:  

Komite Audit, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Leverage, Aktivitas 

Perushaan (X)  

 

Dependent:  

Sustaibility Report 

(Y) 

Metode 

Analisis 

Regresi 

Berganda  

Komite Audit tidak 

memberikan 

dampak signifikan 

terhadap isi dari 

laporan 

keberlanjutan. 

Ukuran perusahaan, 

sebaliknya, memiliki 

pengaruh yang 

signifikan dan 

negatif terhadap 

laporan 

keberlanjutan 

tersebut. 

Profitabilitas tidak 

terbukti memiliki 

dampak yang 

signifikan pada 

laporan 

keberlanjutan. 

Demikian pula, 

likuiditas tidak 

terlihat 

memengaruhi isi 

laporan 

keberlanjutan. Di 

sisi lain, leverage 

memiliki pengaruh 

yang positif dan 

signifikan terhadap 
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isi laporan 

keberlanjutan. 

Aktivitas 

perusahaan, jika 

dipertimbangkan 

secara parsial, tidak 

memiliki dampak 

yang signifikan pada 

laporan 

keberlanjutan. 

5 (Oktaviani, 

2021)  

Independent:  

Profitabilitas, 

Llikuiditas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, 

Struktur Model, 

Corporate 

Governance, 

Komite Audit, 

Dewan Komite, 

Komite 

Independent (X)  

 

Dependent:  

Pengungkapan 

Sustainbility 

Report  

Metode 

Kuantitatif  

Hasil riset ini 

mengungkapkan 

bahwa profitabilitas 

dan kehadiran 

dewan komisaris 

memiliki dampak 

positif terhadap 

substansi yang 

terkandung dalam 

Sustainability 

Report. Sebaliknya, 

likuiditas 

memberikan 

pengaruh negatif 

terhadap 

Sustainability 

Report. Dalam hal 

lain, terlihat bahwa 

leverage, ukuran 

perusahaan, struktur 

modal, dan 

partisipasi komite 

audit mempengaruhi 

substansi 

Sustainability 

Report secara 

negatif. 

6 (Rotua Aprilya 

Tobing, 2019)  

Independent:  

Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, 

Komite Audit dan 

Dewan Komisaris 

Independen (X) 

 

Dependent:  

Metode 

Kuantitatif  

Profitabilitas dan 

ukuran perusahaan 

mendorong 

peningkatan dalam 

tingkat 

pengungkapan yang 

terdapat dalam 

sustainability report. 

Namun, tidak 
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Sustainbility 

Report  

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

terhadap isi 

sustainability report 

yang disebabkan 

oleh leverage, 

kehadiran komite 

audit, atau 

keberadaan dewan 

komisaris 

independen. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Sustainability Report  

Entitas yang berhasil mencapai profitabilitas yang tinggi atau memperoleh 

laba yang signifikan cenderung memiliki kemampuan finansial yang lebih besar 

untuk menanggung biaya penyusunan laporan berkelanjutan (sustainability report). 

Selain itu, profitabilitas yang tinggi dapat menciptakan dasar yang kuat dalam hal 

laporan keuangan, yang pada akhirnya dapat berperan penting dalam penyusunan 

laporan berkelanjutan yang bermutu tinggi, memberikan keuntungan kepada 

berbagai pemangku kepentingan. 

 

Profitabilitas, pada dasarnya, adalah indikator kemampuan entitas dalam 

mencapai laba bersih selama menjalankan aktivitas bisnisnya. Indikator ini 

memperlihatkan efisiensi modal yang telah diinvestasikan dalam seluruh aset 

entitas, dengan tujuan menghasilkan keuntungan bagi para investor (Ambarsari dan 

Hermanto, 2017). Profitabilitas merangkum salah satu ukuran penting dalam 

menilai kinerja entitas dalam menghasilkan keuntungan. 
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Temuan-temuan sebelumnya menunjukkan kesesuaian, seperti yang 

disampaikan oleh Rahmat (2022), yang mengindikasikan bahwa profitabilitas 

menghasilkan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan 

dalam laporan berkelanjutan. Hal serupa terdokumentasikan dalam riset lain yang 

dilakukan oleh Oktaviani & Amanah (2019), yang mengungkapkan bahwa 

profitabilitas, yang diukur melalui Return on Assets (ROA), memberikan dampak 

positif terhadap tingkat pengungkapan dalam Sustainability Report. 

Dengan demikian, berdasarkan gambaran tersebut, hipotesis dalam konteks 

riset ini diajukan sebagai berikut:  

H1: Variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap sustainability report 

2.3.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Sustainability Report  

Perusahaan yang berhasil mengatasi dengan baik kewajiban jangka 

pendeknya akan memberikan kontribusi positif terhadap hasil yang tercantum 

dalam laporan berkelanjutan mereka. Dalam konteks ini, artinya ketika sebuah 

perusahaan dapat dengan efektif memenuhi kebutuhan jangka pendeknya, hal ini 

akan menciptakan dampak positif pada kualitas laporan berkelanjutan yang mereka 

hasilkan. Selain itu, kualitas yang tinggi dalam laporan berkelanjutan ini 

memberikan manfaat yang luas bagi semua pemangku kepentingan perusahaan, 

sekaligus meningkatkan tingkat kepercayaan dan motivasi pemegang saham untuk 

melakukan investasi dalam saham perusahaan tersebut.  

Kewajiban atau utang jangka pendek bisa diselesaikan dengan 

menggunakan aset lancar yang juga dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai 

dalam jangka pendek. Tingkat likuiditas yang tinggi dalam suatu perusahaan 
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mencerminkan kinerja ekonomi yang kuat, dan ini mungkin mendorong perusahaan 

untuk lebih aktif dalam mengungkapkan informasi. Temuan yang disajikan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2022) secara eksplisit menyatakan bahwa 

variabel likuiditas berdampak positif dan signifikan pada tingkat pengungkapan 

dalam laporan berkelanjutan. Dengan merujuk pada konteks ini, maka hipotesis 

yang dapat diajukan dalam kerangka penelitian ini bisa dirumuskan sebagai berikut:  

H2: Likuiditas berpengaruh posisitf terhadap Sustainbility Report 

2.3.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Sustainability 

Report  

Kehadiran Dewan Komisaris Independen mencerminkan praktik tata kelola 

entitas yang baik, yang memiliki potensi untuk mengurangi konflik berkelanjutan 

di antara berbagai pihak yang terlibat, dengan memberikan manfaat yang lebih baik 

bagi para pemangku kepentingan. Dewan Komisaris Independen dalam sebuah 

entitas dapat memengaruhi integritas laporan keuangan yang disusun oleh 

manajemen, karena adanya badan yang mengawasi secara langsung dan melindungi 

hak pihak-pihak di luar manajemen yang berpengaruh terhadap laporan 

berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat menghasilkan laporan yang berkualitas. 

Fungsi utama dari Dewan Komisaris Independen adalah menjalankan 

perannya sebagai pengawas independen yang dapat meningkatkan kinerja 

keuangan entitas. Semakin banyak jumlah Dewan Komisaris Independen, semakin 

baik pula tingkat pengawasan yang dapat dilakukan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja keuangan entitas. Tinjauan atas riset sebelumnya, seperti 

yang diungkapkan oleh Oktaviani & Amanah (2019), menegaskan bahwa Dewan 
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Komisaris Independen menghasilkan pengaruh positif terhadap tingkat 

pengungkapan dalam laporan berkelanjutan. Temuan serupa juga ditemukan dalam 

riset lain yang dilakukan oleh Nadiya Yunan (2021), yang menunjukkan bahwa 

Dewan Komisaris Independen memberikan dampak positif terhadap tingkat 

pengungkapan dalam Sustainability Report. Berdasarkan konteks tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan dalam riset ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H3:  Dewan komisaris independent berpengaruh positif terhadap sustainability 

report. 

2.3.4 Pengaruh Komite Audit Terhadap Sustainability Report  

Kehadiran Komite Audit dalam struktur entitas memegang peran vital 

sesuai dengan mandat dan peran fungsionalnya. Komite ini secara efektif 

mendukung Dewan Komisaris Independen dalam menjalankan fungsi 

pengawasannya, menciptakan potensi pengendalian yang lebih efisien dalam 

entitas, serta berkontribusi pada penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat. 

Lebih lanjut, Komite Audit juga memiliki andil yang signifikan dalam penyusunan 

laporan berkelanjutan (sustainability report) yang berkualitas tinggi, yang pada 

akhirnya memberikan manfaat lebih besar bagi berbagai pemangku kepentingan 

entitas. 

Lebih dari itu, Komite Audit juga berfungsi sebagai entitas tambahan dalam 

pengawasan ketat atas proses penyusunan laporan keuangan entitas, dengan tujuan 

mencegah terjadinya potensi tindakan curang yang mungkin dilakukan oleh 

manajemen. Dengan melakukan kontrol terhadap proses penyusunan laporan 
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keuangan, Komite Audit berperan sebagai pengawal integritas dan transparansi 

informasi keuangan entitas. 

Konklusi riset sebelumnya, yang dilakukan oleh Yanthi et al. (2021) dan 

Nadiya Yunan (2021), mengindikasikan bahwa kehadiran Komite Audit 

berdampak positif terhadap tingkat pengungkapan dalam laporan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, hipotesis yang diajukan dalam kerangka riset ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

H4: Komite Audit berpengaruh positif terhadap sustainability report. 

 

2.4 Kerangka konseptual  

Berbasis atas keterangan serta definisi – definisi mengenai variabel, 

hubungan korelasi yang telah dijabarkan beserta hipotesis yang dirumuskan, maka 

kerangka konseptual yang dipergunakan pada riset ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Dalam kerangka riset ini, pendekatan yang akan diterapkan ialah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ialah pendekatan riset yang lebih 

terfokus pada pengujian teori-teori dengan mengukur variabel-variabel yang 

relevan dalam riset dengan mempergunakan data berupa angka. Kemudian, data 

tersebut akan dianalisis dengan mempergunakan prosedur analisis yang telah 

ditetapkan (Zein et al., 2019).  

Pendekatan yang akan digunakan lebih khusus ialah pendekatan deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama riset ini ialah memberikan gambaran 

mendalam mengenai variabel-variabel yang akan diteliti, yakni kinerja keuangan 

dan praktik tata kelola entitas yang baik (good corporate governance), serta 

pengaruhnya terhadap pengungkapan laporan berkelanjutan (sustainability report). 

Dalam pendekatan deskriptif, tidak terdapat perbandingan langsung antara variabel 

independen dan variabel dependen, melainkan lebih berfokus pada eksplorasi dan 

pembahasan terperinci mengenai variabel-variabel tersebut (Sugiyono, 2013). 

 

3.2. Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan-perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia yang mengikuti Asia Sustaibility Reporting (ASR). 
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Berbasis pertimbangan pemilihan perusahaan yang mengikuti Asia 

Sustaibility Reporting (ASR) yaitu bertujuan untuk mengetahui pengaruh aspek-

aspek dalam penelitian ini terhadap pengungkapan sustainability report. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel dalam riset ini akan terdiri dari sejumlah entitas yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan telah secara berkesinambungan mengikuti Asia 

Sustainability Reporting (ASR) selama lima tahun berturut-turut, mulai dari periode 

2018 hingga 2022. Dalam upaya pengambilan sampel, pendekatan metode 

purposive sampling akan digunakan sebagai landasan. Konsep metode purposive 

sampling, sebagaimana dipaparkan dalam panduan Sugiyono (2013), merupakan 

teknik yang memungkinkan peneliti untuk melakukan seleksi sampel dengan 

mempertimbangkan sejumlah kriteria yang sangat spesifik, yang sejalan dengan 

tujuan riset. Pendekatan ini dimaksudkan untuk memberikan kerangka kerja yang 

sesuai untuk menentukan jumlah sampel yang akan dianalisis dalam riset ini. 

Adapun kriteria yang akan digunakan untuk penyeleksian sampel mencakup: 

1. Entitas Terdaftar di Bursa Efek Indonesia: Sampel akan diambil dari 

entitas-entitas yang aktif terdaftar dan beroperasi di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Kepatuhan Terhadap Asia Sustainability Reporting (ASR) Secara 

Konsisten: Prosedur seleksi sampel akan memastikan bahwa entitas-

entitas yang dipilih telah menunjukkan komitmen konsisten dalam 

mengikuti ASR selama lima tahun berturut-turut, yakni mulai dari 

tahun 2018 hingga tahun 2022. 
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3. Entitas yang mempunyai nilai profitabilitas dan likuiditas yang positif.  

Pendekatan metode purposive sampling dengan mempertimbangkan 

klasifikasi ini akan memastikan bahwa sampel yang diambil akan sesuai dengan 

tujuan riset, sehingga dapat menghasilkan temuan yang relevan mengenai dampak 

kinerja keuangan dan GCG. 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Riset ini akan menggunakan jenis data sekunder sebagai sumber informasi 

utama. Data tersebut akan berupa laporan keuangan tahunan (annual report) yang 

telah diterbitkan oleh entitas-entitas yang secara aktif mengikuti Asia Sustainability 

Reporting (ASR) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018 

hingga 2022. Sumber data ini akan diperoleh melalui dua jenis laporan, yaitu 

laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report). 

Data yang dibutuhkan akan diambil dari sumber-sumber yang tersedia, 

termasuk situs web resmi entitas-entitas tersebut serta situs web resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) di alamat www.idx.co.id.  

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik kolektivitas data yang diterapkan dalam riset ini adalah teknik 

dokumentasi. Teknik ini merujuk pada metode yang dipergunakan untuk menggali 

data dan informasi dari berbagai sumber tertulis, termasuk buku, arsip, dokumen, 

data statistik, laporan, serta materi berupa angka dan gambar yang relevan dengan 

riset ini. Pendekatan ini sejalan dengan konsep yang dijelaskan oleh Sugiyono 
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(2013), di mana teknik dokumentasi memfasilitasi perolehan data yang diperlukan 

untuk mendukung riset. 

Proses kolektivitas data akan mengandalkan beberapa sumber informasi, 

yaitu National Center for Sustainability Reporting, Bursa Efek Indonesia (BEI), 

situs web resmi www.idx.co.id, serta laman web resmi dari masing-masing 

perusahaan yang menjadi subjek riset. Data akan diperoleh melalui eksplorasi 

dokumen-dokumen yang telah dipublikasikan oleh perusahaan, termasuk laporan 

tahunan (annual report) dan laporan berkelanjutan (sustainability report). Selain itu, 

data juga akan ditemukan dalam berbagai sumber lain yang tersedia secara daring 

maupun dalam bentuk cetak. Pendekatan ini akan memastikan bahwa data yang 

diperoleh akan dipergunakan untuk analisis yang relevan dalam konteks riset ini. 

 

3.5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

Terkait definisi operasional dan indikator variabel dijelaskan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

No 
Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator 

1.  Sustainability 

Report (Y) 

Laporan Keberlanjutan 

(Sustainability Report) 

merupakan sebuah dokumen 

yang disusun oleh 

perusahaan dengan tujuan 

untuk menilai, 

mengungkapkan, dan 

mengelola perubahan-

perubahan yang dilakukan 

dalam upaya menjalankan 

kegiatan operasional secara 

berkelanjutan. 

Sustainability Report 

(SR)  
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2. Profitabilitas 

(X1) 

 

Profitabilitas, berbasis 

Adawiyah dan Sugiyanto 

(2016), adalah indikator 

yang digunakan untuk 

mengukur laba atau 

pencapaian finansial 

perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Dengan 

kata lain, profitabilitas 

adalah rasio yang 

memberikan gambaran 

sejauh mana perusahaan 

berhasil meraih keuntungan 

atau meningkatkan 

kinerjanya selama periode 

yang ditentukan. 

Return on Asset (ROA): 

 

3. Likuiditas 

(X2) 

 

Rasio likuiditas merupakan 

suatu metrik yang digunakan 

untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (Safitri & 

Saifudin, 2019). Dengan 

kata lain, rasio likuiditas 

memberikan gambaran 

tentang sejauh mana 

perusahaan mampu 

memenuhi tanggung jawab 

finansialnya dalam jangka 

waktu yang singkat. 

Current Rasio (CR) 

 

 

4. Dewan 

Komisaris 

Independen 

(X3) 

 

Seorang anggota dewan 

komisaris independen harus 

bebas dari keterkaitan 

keluarga dengan anggota 

dewan komisaris lainnya, 

memiliki independensi 

finansial dari pemegang 

saham yang memiliki 

kendali perusahaan, dan 

tidak boleh memiliki 

keterkaitan bisnis atau 

hubungan lain yang dapat 

memengaruhi 

kemampuannya untuk 

bertindak secara independen 

atau hanya demi 

Persentase Dewan 

Komisaris Independen 

(PDKI) 

 

 

 

UDK: Ukuran  

 Dewan   

 Komisaris 
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kepentingan perusahaan 

(Intia dan Azizah, 2021). 

5. Komite Audit 

(X4) 

Sebuah komite yang 

terbentuk di bawah 

pengawasan dewan 

komisaris memiliki 

kewajiban dan tanggung 

jawab utama dalam 

memastikan bahwa prinsip-

prinsip diterapkan secara 

konsisten dan memadai oleh 

para eksekutif perusahaan 

(Sunarsih et al., 2021). 

Jumlah Komite Audit 

Perusahaan 

 

3.6. Teknik Analisis Data  

3.6.1. Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk merinci dan memberikan 

gambaran yang mendalam mengenai distribusi frekuensi variabel-variabel dalam 

riset ini. Ini mencakup parameter seperti nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata 

(mean), dan deviasi standar. Dengan metode ini, kita dapat menggambarkan dengan 

teliti karakteristik data yang diamati.  

3.6.2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik ialah suatu pendekatan yang dipergunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel dalam model regresi. Sebelum 

melanjutkan ke tahap uji hipotesis, analisis ini perlu dilakukan terlebih dahulu 

untuk menentukan apakah data riset memiliki distribusi normal atau tidak. Dengan 

demikian, langkah awal ini penting untuk memastikan asumsi dasar dalam analisis 

regresi terpenuhi.  

1) Uji Normalitas Data  
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Uji normalitas merupakan prosedur yang berguna untuk mengevaluasi 

apakah dalam suatu model regresi, residu yang dihasilkan memiliki pola distribusi 

yang sesuai dengan distribusi normal. Dalam konteks ini, distribusi normal 

mengindikasikan bahwa residu memiliki sebaran data yang simetris dan mengikuti 

kurva normal. Penting untuk memeriksa normalitas karena beberapa metode 

statistik memerlukan asumsi bahwa data berdistribusi normal untuk memberikan 

hasil yang valid. Salah satu cara untuk menguji normalitas ialah menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov Test (One Sample K-S). Dalam interpretasi hasil uji 

normalitas, perhatian diberikan pada probabilitas, yang mengindikasikan seberapa 

mungkin data mengikuti distribusi normal. Ketika probabilitas lebih besar dari 0,05, 

hipotesis bahwa data berdistribusi normal diterima. Sebaliknya, jika probabilitas 

kurang dari 0,05, hipotesis tersebut ditolak karena data tidak mengikuti distribusi 

normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas difungsikan sebagai tahap persiapan 

sebelum merealisasikan uji hipotesis dalam analisis regresi. 

2) Uji Multikolinearitas  

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati nilai tolerance dan faktor inflasi 

varian (VIF). Dalam konteks ini, nilai tolerance yang diterima biasanya sebesar 

0,10, sementara batas VIF ialah 10, sesuai dengan pedoman yang dikemukakan oleh 

Ghozali (2013). Dengan memfungsikan kriteria ini, jika nilai tolerance suatu 

variabel lebih besar dari 0,10 atau VIF-nya kurang dari 10, maka dapat 

dikonklusikan bahwa variabel tersebut tidak mengalami masalah multikolinieritas. 

Sebaliknya, jika nilai-nilai tersebut tidak memenuhi batasan tersebut, maka perlu 
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dilakukan langkah-langkah untuk mengatasi masalah multikolinieritas dalam 

model regresi. 

3) Uji Autokorelasi  

Penting untuk memastikan bahwa model regresi yang difungsikan bebas 

dari autokorelasi, karena adanya autokorelasi dapat mengganggu keabsahan hasil 

analisis regresi yang dilakukan. Dengan kata lain, autokorelasi dapat memengaruhi 

akurasi dan interpretasi dari model regresi tersebut, sehingga pengujian 

autokorelasi sangat penting dalam analisis regresi.  

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat 

ketidakseragaman dalam sebaran variabilitas dari residu antar pengamatan dalam 

suatu model regresi. Jika perbedaan ini ada, maka kita menyebutnya sebagai 

heteroskedastisitas; sebaliknya, jika sebaran variabilitas merata, maka kita 

menyebutnya sebagai homoskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas, digunakan Uji Glejser, yang membantu dalam menilai tingkat 

signifikansi dari setiap variabel dalam model regresi terkait.  

3.6.3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda menjadi alat yang sangat penting dalam 

mengeksplorasi dan memahami bagaimana variabel-variabel independen memiliki 

dampak pada variabel dependen. Ini ialah pendekatan matematis yang memberikan 

wawasan mendalam tentang besar dan jenis pengaruh yang dimiliki oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam konteks riset. Dalam konteks riset 
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ini, periset menggali hubungan ini melalui persamaan matematis yang difungsikan 

untuk menganalisis regresi linear berganda: 

SR = α + β1ROA + β2CR + β3PDKI + β4KA + e 

Keterangan: 

SR = Pengungkapan Sustainability Report 

ROA  = Profitabilitas 

CR = Likuiditas 

PDKI = Dewan Komisaris Independen 

KA  = Komite Audit  

a  = Nilai konstanta persamaan regresi (constant) 

b1 – b4 = Nilai koefisien regresi variabel independen 

e  = error term 

3.6.4. Uji Fit Model 

3.6.4.1 Uji F Simultan  

 

Uji F simultan pada dasarnya difungsikan untuk mengevaluasi kesesuaian 

dan kelayakan model yang difungsikan dalam analisis regresi, dengan tujuan untuk 

menentukan apakah model tersebut dapat difungsikan untuk analisis lebih lanjut. 

Evaluasi ini dilakukan dengan mengacu pada tingkat signifikansi sebesar 0,05 

(α=5%). Jika nilai signifikansi Uji F < 0,05, maka dapat dikonklusikan bahwa 

model tersebut memenuhi kriteria dan dapat difungsikan sebagai model regresi 

dalam riset ini. Sebaliknya, jika nilai p-value melebihi 0,05, maka dapat 

dikonklusikan bahwa model tersebut tidak memenuhi kriteria untuk difungsikan 

dalam pengujian hipotesis dalam riset ini. 
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3.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi  

 

Koefisien determinasi (R2) memiliki tujuan utama untuk mengukur tingkat 

kapabilitas model regresi dalam menjabarkan variabilitas yang ada dalam variabel 

dependen. Ini mengindikasikan sejauh mana persamaan regresi dapat cocok dengan 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi bervariasi dalam kisaran antara nol hingga satu, yang menggambarkan 

seberapa baik model tersebut sesuai dengan data empiris yang diamati. Semakin 

mendekati satu, semakin baik model regresi dalam menjabarkan variasi dalam 

variabel dependen, sedangkan semakin mendekati nol, semakin rendah kapabilitas 

model dalam menjabarkan variasi tersebut. 

3.6.5. Pengujian Hipotesis 

3.6.5.1 Uji Parsial t 

Uji t direalisasikan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen 

(Ghazali, 2013). Apabila nilai signifikan t parsial dari aspek eksogen riset adalah 

kurang dari 5 % maka mengindikasikan bahwa hipotesis riset diterima. Sementara 

nilai signifikan uji t melebihi 5 % adalah indikasi bahwa hipotesis riset tidak dapat 

diterima. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Sampel Penelitian 

Sampel yang dianalisis pada studi ini adalah perusahaan – perusahaan yang 

mengikuti Asia Sustainability Report dan terdaftar pada situs web National Center 

for Sustainability Reporting. Untuk proses pengambilan sampel perusahaan 

ditentukan dengan mempertimbangkan kriteria – kriteria sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Proses Pengambilan Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel 
Jumlah Perusahaan yang Lolos 

Kriteria 

1. Perusahaan yang diobservasi di situs 

web National Center for Sustainability 

Reporting 

59 Perusahaan 

2. Perusahaan Mengikuti Asia 

Sustainability Reporting dan Terdaftar 

di situs web National Center for 

Sustainability Reporting Tahun 2018 – 

2022 (5 Tahun Periode) secara 

berturut – turut 

24 Perusahaan 

3. Perusahaan yang mempunyai nilai 

profitabilitas dan likuiditas yang 

positif. 

23 Perusahaan 

 Jumlah Data Sampel Perusahaan 23 x 5 = 115 Data 

Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 1) 

Berbasis pada penjabaran tabel proses pengambilan sampel penelitian 

tersebut dapat diketahui bahwa dari 59 perusahaan yang terdaftar di situs web 

National Center for Sustainability Reporting terdapat 24 perusahaan yang terbukti 

secara 5 tahun berturut-turut (2018 – 2022) terdaftar dengan konsisten sementara 

35 perusahaan lainnya tidak konsisten terdaftar pada tahun 2018 hingga 2022. 
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Untuk jumlah perusahaan yang mempunyai nilai profitabilitas (return on 

asset) dan likuiditas (current ratio) positif, terdapat sejumlah 23 perusahaan 

sehingga, untuk total data yang diobservasi berjumlah sebesar 115 data untuk setiap 

variabel.  

 

4.2 Analisis Deskriptif Variabel 

Hasil analisis deskriptif variabel ialah gambaran komprehensif mengenai 

nilai-nilai variabel riset selama periode pengamatan yang berlangsung dari tahun 

2018 hingga 2022. Informasi ini secara rinci dipresentasikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Deeskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Return on Asset 115 .02 45.00 762.14 6.6273 .71702 7.68920 

Current Ratio 115 26.96 767.00 22040.89 191.6599 13.29750 142.59979 

Persentase Dewan 

Komisaris 

Independen 

115 13.00 67.00 4550.00 39.5652 1.20387 12.91003 

Komite Audit 115 1.00 8.00 475.00 4.1304 .12008 1.28774 

Sustainability 

Report 
115 74.70 96.70 10177.80 88.5026 .35462 3.80283 

Valid N (listwise) 115       

Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 3)  

Berbasis pada penjabaran tabel hasil analisis deskriptif variabel tersebut, 

diperoleh keterangan bahwa untuk nilai minimum atau nilai terendah return on 

asset yang merupakan indikator dari profitabilitas sebesar 0,02 %. Sementara nilai 

tertinggi (maximum) profitabilitas adalah 45 %. Nilai rata – rata (mean) dari return 

on asset didapatkan sebesar 6,62 %. Artinya kemampuan rata – rata entitas yang 

menjadi sampel penelitian dalam menghasilkan nilai profit termasuk baik karena 
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mampu menghasilkan nilai profit yang positif. Standar deviasi dari data return on 

asset yang diteliti diperoleh 7,68 %. 

Tingkat current ratio atau rasio lancar yang merupakan indikator dari 

likuiditas entitas, diperoleh nilai terendah 26,96 % dan nilai tertinggi 767 %. Nilai 

rata – rata rasio lancar adalah sebesar 191,65 %. Nilai rata – rata rasio lancar yang 

cukup tinggi ini yaitu 191,65 % mengindikasikan bahwa entitas – entitas tersebut 

memiliki kemampuan yang lebih baik untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya seperti utang jangka pendek maupun pembayaran operasional entitas 

yang bersifat rutin meliputi biaya listrik, biaya gaji pegawai biaya perawatan aset 

entitas dan beragam pembiayaan rutin lainnya.  Nilai standar deviasi current ratio 

adalah 142,59 %. 

Berbasis pada peraturan Bank Indonesia Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum 

jumlah minimal anggota dewan komisaris adalah 1 dan paling banyak berjumlah 

sama dengan dewan direksi. Jumlah persentase dewan komisaris independen yang 

merupakan indikator dewan komisaris independen, mempunyai nilai paling rendah 

13 % dengan nilai paling tinggi 67 %. Nilai rata – rata persentase dewan komisaris 

independen adalah 39,56 % yang berarti bahwa jumlah dewan komisaris 

independen yang bekerja pada entitas yang menjadi sampel riset relatif lebih sedikit 

dibandingkan dengan jumlah dewan komisaris. Untuk nilai standar deviasi 

persentase dewan komisaris independen adalah 12,91 %.  
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Berbasis pada peraturan Bank Indonesia Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum 

jumlah minimal anggota dewan komisaris independen adalah 50 % dan tidak ada 

batasan untuk jumlah maksimal komisaris independen. Dari hasil analisis jumah 

komite audit paling sedikit adalah sebesar 1 orang komite sementara jumlah 

anggota komite audit paling banyak adalah sebesar 8 orang komite audit. Nilai rata 

– rata jumlah komite audit dari keseluruhan sampel perusahaan adalah 4,13 

dibulatkan menjadi 4 anggota komite audit untuk setiap perusahaan. Artinya proses 

pengauditan yang dilakukan sampel perusahaan secara keseluruhan dapat lebih 

optimal karena jumlah komite audit yang bekerja pada perusahaan cukup banyak 

karena melebihi batas minimal jumlah komite audit yaitu 3 orang (Dwi Putra & 

Serly, 2020). 

Nilai implementasi sustainability report paling rendah adalah 74,7 % 

sementara nilai implementasi sustainability report paling tinggi adalah 96,7 %. 

Rata-rata tingkat implementasi sustainability report dari seluruh sampel adalah 

sebesar 88,5%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan telah melakukan 

penerapan laporan kinerja dengan baik dalam upaya mengukur, mengungkapkan, 

dan mengelola perubahan demi keberlanjutan. Informasi yang disediakan kepada 

investor, yang mengacu pada Indeks GRI (Global Reporting Initiative) tahun 2017, 

mencapai tingkat pengungkapan sebesar 88,5%, menunjukkan kualitas yang 

memadai dalam penyampaian informasi ini kepada para pemangku kepentingan. 
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Berikut tabel hasil analisis uji normalitas dengan menggunakan metode uji 

Kolmogorov – Smirnov: 

Tabel 4. 3 Analisis Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 115 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .00065391 

Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .081 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 4) 

Hasil dari analisis dalam tabel uji normalitas menunjukkan bahwa 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,053 (dengan signifikansi dua arah) 

melebihi ambang 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik konklusi bahwa data dalam 

model analisis regresi riset ini memiliki distribusi yang cukup normal atau tersebar 

secara normal.  

4.3.2 Uji Multikolinieritas 

Berikut tabel hasil analisis uji multikolinieritas dengan menggunakan metode 

indikasi nilai variance inflation factor: 
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Tabel 4. 4 Analisis Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.367 .003  531.599 .000   

Return on Asset .007 .003 .242 2.400 .018 .424 2.356 

Current Ratio .003 .002 .191 2.103 .038 .523 1.914 

Persentase 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

.004 .002 .199 2.266 .025 .558 1.793 

Komite Audit .006 .002 .232 2.495 .014 .501 1.997 

a. Dependent Variable: Sustainability Report 

Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 5) 

Berbasis pada tabel analisis hasil uji multikolinieritas tersebut, diperoleh nilai 

VIF untuk return on asset 2,356 < 10,00. Current ratio 1,914 < 10,00. PDKI 1,793 

< 10,00 dan komite audit 1,997 < 10,00. Sehingga dapat dikonklusikan bahwa 

variabel-variabel riset tidak didapati permasalahan korelasional. 

4.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Berikut tabel hasil analisis uji heterokedastisitas dengan menggunakan metode 

indikasi nilai signifikansi Glestjer: 

Tabel 4. 5 Analisis Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .001 .000  2.517 .013 

Return on Asset 3.549E-6 .000 .063 .614 .541 

Current Ratio 3.062E-7 .000 .101 .923 .358 

Persentase Dewan 

Komisaris 

Independen 

-2.569E-6 .000 -.076 -.716 .475 

Komite Audit -6.007E-6 .000 -.018 -.185 .853 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 6) 
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Setelah melakukan analisis dari tabel uji heteroskedastisitas, didapati bahwa 

nilai signifikansi untuk uji Glejser pada setiap variabel melebihi angka 0,05. Maka, 

dapat ditarik konklusi bahwa model regresi yang diterapkan dalam riset ini tidak 

terpengaruh oleh masalah heteroskedastisitas, yang berarti bahwa variasi dalam 

residual dari beberapa pengamatan riset tidak signifikan.  

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Berikut tabel hasil analisis uji autokorelasi menggunakan metode indikasi 

nilai Durbin-Watson dengan hasil sebagai berikut (dl = 0,986, du = 1,785 dan 4 – 

du = 2,215): 

Tabel 4. 6 Analisis Hasil Uji Autokorelasi 

Model Regresi Durbin-Watson 

Model 1 1.253 

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Current Ratio, Return on Asset, Persentase 

Dewan Komisaris Independen 

b. Dependent Variable: Sustainability Report 

 

Dalam analisis hasil uji autokorelasi model regresi, terlihat bahwa nilai 

koefisien Durbin-Watson adalah 1,253. Angka ini berada di atas nilai dl = 0,986 

dan di bawah 2,215 (4 - 1,785). Dengan demikian, dapat dikonklusikan bahwa 

model regresi yang digunakan dalam riset ini tidak terdampak oleh masalah 

autokorelasi.  
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4.4 Analisis Regresi Berganda 

Berikut tabel hasil analisis regresi linear berganda dari persamaan regresi riset 

yang diajukan: 

Tabel 4. 7 Analisis Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.367 .003  531.599 .000 

Return on Asset .007 .003 .242 2.400 .018 

Current Ratio .003 .002 .191 2.103 .038 

Persentase Dewan 

Komisaris 

Independen 

.004 .002 .199 2.266 .025 

Komite Audit .006 .002 .232 2.495 .014 

a. Dependent Variable: Sustainability Report 

Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 7) 

Berbasis pada tabel analisis hasil uji regresi linear berganda, diperoleh hasil 

persamaan regresi penelitian sebagai berikut: 

Y = 0,242 X1 + 0,191 X2 + 0,199 X3 + 0,232 X4 

1) Nilai koefisien regresi X1 (profitabilitas) yang diukur menggunakan 

ROA adalah 0,242 positif. Ini berarti sifat pengaruh yang diberikan 

profitabilitas terhadap sustainability report positif sehingga semakin 

tinggi nilai ROA akan berdampak terhadap nilai pelaporan sustainability 

report yang semakin baik. Demikian sebaliknya, penurunan nilai 

profitabilitas akan berdampak terhadap nilai pelaporan sustainability 

report yang semakin rendah. 

2) Nilai koefisien regresi X2 (likuiditas) yang diukur menggunakan CR 

adalah 0,191 positif. Ini berarti sifat pengaruh yang diberikan likuiditas 

terhadap sustainability report positif sehingga semakin tinggi nilai CR 
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akan berdampak terhadap nilai pelaporan sustainability report yang 

semakin baik. Demikian sebaliknya, penurunan nilai likuiditas akan 

berdampak terhadap nilai pelaporan sustainability report yang semakin 

rendah. 

3) Nilai koefisien regresi X3 (dewan komisaris independen) yang diukur 

menggunakan jumlah persentase dewan komisaris independen adalah 

0,199 positif. Ini berarti sifat pengaruh yang diberikan profitabilitas 

terhadap sustainability report positif sehingga semakin banyak jumlah 

dewan komisaris independen akan berdampak terhadap nilai pelaporan 

sustainability report yang semakin baik. Demikian sebaliknya, semakin 

sedikit jumlah dewan komisaris independen akan berdampak terhadap 

nilai pelaporan sustainability report yang semakin rendah. 

4) Koefisien regresi X4 yang mengukur jumlah anggota komite audit adalah 

0,232 dan memperlihatkan efek positif. Artinya, komite audit berperan 

secara positif terhadap sustainability report. Semakin banyak anggota 

komite audit yang ada, semakin baik pula pelaporan sustainability report 

yang dihasilkan. Dengan kata lain, partisipasi yang lebih besar dari komite 

audit berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas laporan 

keberlanjutan perusahaan. Demikian sebaliknya, semakin sedikit jumlah 

dewan komisaris independen akan berdampak terhadap nilai pelaporan 

sustainability report yang semakin rendah. 
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4.5 Uji F Simultan 

Berikut tabel hasil analisis uji F simultan dari persamaan regresi penelitian 

yang diajukan: 

Tabel 4. 8 Analisis Hasil Uji F Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 4 .000 30.455 .000b 

Residual .000 110 .000   

Total .000 114    

a. Dependent Variable: Sustainability Report 

b. Predictors: (Constant), Komite Audit, Persentase Dewan Komisaris Independen, Current 

Ratio, Return on Asset 

Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 8) 

Konklusi dari analisis tabel uji F simultan memperlihatkan bahwa nilai 

signifikansi uji F simultan adalah 0,000, yang berada di bawah tingkat signifikansi 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 

dalam riset ini memenuhi kriteria dan layak digunakan sebagai dasar untuk analisis 

regresi riset. 

 

4.6 Uji Koefisien Determinasi 

Berikut tabel hasil analisis uji koefisien determinasi dari model regresi 

penelitian yang diajukan: 

Tabel 4. 9 Analisis Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .725a .525 .508 .00067 

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Persentase Dewan Komisaris Independen, 

Current Ratio, Return on Asset 

Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 9) 

Berbasis hasil analisis tabel koefisien determinasi, ditemukan bahwa R-

Square memiliki nilai sebesar 52,5%. Hal ini menggambarkan bahwa profitabilitas, 
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likuiditas, dewan komisaris independen, dan komite audit dapat menjelaskan 

hingga 52,5% variasi dalam variabel sustainability report. Sebagian besar variasi 

yang tersisa, yaitu persentase lainnya, dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel-

variabel lain yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini.  

 

4.7 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Berikut tabel hasil analisis uji hipotesis parsial dari 4 hipotesis yang diajukan 

di dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 10 Analisis Hasil Uji Hipotesis Parsial 

Model 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Beta 

1 (Constant)  531.599 .000 

Return on Asset .242 2.400 .018 

Current Ratio .191 2.103 .038 

Persentase Dewan Komisaris 

Independen 
.199 2.266 .025 

Komite Audit .232 2.495 .014 

Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 10) 

Berbasis tabel analisis uji hipotesis parsial diperoleh hasil analisa uji sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Sustainability Report 

Konklusi analisis dari tabel uji hipotesis parsial memperlihatkan bahwa 

profitabilitas (return on asset) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018, 

yang berada di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. 

Ini mengindikasikan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sustainability report. Dengan kata lain, hipotesis 

pertama dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa profitabilitas 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability report, dapat 

diterima. 

2. Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Sustainability Report 

Tabel hasil analisis uji hipotesis parsial mengungkapkan bahwa nilai 

signifikansi likuiditas (current ratio) adalah 0,038, yang berada di bawah 

batas signifikansi 0,05. Hal ini menyiratkan bahwa likuiditas memiliki 

dampak positif dan signifikan pada sustainability report. Dengan kata 

lain, hipotesis kedua dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability 

report, dapat diterima. 

3. Pengaruh Dewan Komisaris Independen (PDKI) terhadap 

Sustainability Report 

Dalam tabel hasil analisis uji hipotesis parsial, nilai signifikansi untuk 

dewan komisaris independen (PDKI) adalah sekitar 0,025, yang berada 

di bawah tingkat signifikansi yang telah ditetapkan sebelumnya sebesar 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kehadiran dewan 

komisaris independen memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

sustainability report. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian 

ini, yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen berperan 

secara positif dan signifikan dalam pengungkapan sustainability report, 

dapat diterima.  
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4. Pengaruh Komite Audit (KA) terhadap Sustainability Report 

Dalam tabel hasil analisis uji hipotesis parsial, ditemukan bahwa nilai 

signifikansi untuk komite audit (KA) adalah sekitar 0,014, yang berada 

di bawah tingkat signifikansi yang telah ditetapkan sebelumnya sebesar 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komite audit memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability report. Oleh 

karena itu, hipotesis keempat dalam penelitian ini, yang menyatakan 

bahwa komite audit memberikan dampak positif dan signifikan pada 

pengungkapan sustainability report, dapat diterima. 

 

4.8 Pembahasan Hasil Analisis Penelitian 

4.8.1 Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Sustainability Report 

Uji hipotesis riset membuktikan bahwa profitabilitas memberikan pengaruh 

positif signifikan terhadap sustainability report entitas – entitas sampel yang 

memang terdaftar di dalam situs web National Center for Sustainability Reporting. 

Peningkatan nilai profitabilitas entitas atau kemampuan dalam menghasilkan nilai 

laba pada periode waktu tertentu akan berdampak terhadap peningkatan 

sustainability report yang semakin baik dari waktu ke waktu.  

Profitabilitas entitas menghasilkan peran penting dalam mengarahkan upaya 

entitas dalam menjalankan praktik berkelanjutan dan menyusun laporan 

keberlanjutan yang efektif. Hal ini mencerminkan efisiensi dan efektivitas 

penggunaan modal yang diinvestasikan entitas dalam menghasilkan keuntungan 

bagi para pemegang saham dan investor (Ambarsari dan Hermanto, 2017).  
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Teori stakeholder menekankan bahwa entitas harus mempertimbangkan 

kepentingan berbagai pihak yang terlibat dalam atau terpengaruh oleh 

operasionalnya. Dalam hal ini, tingkat profitabilitas entitas tidak hanya 

memengaruhi para pemegang saham dan investor, tetapi juga stakeholder lain 

seperti pelanggan, komunitas lokal, pemasok, serta lingkungan secara keseluruhan. 

Ketika entitas mempertimbangkan berbagai kelompok pemangku kepentingan ini, 

terbuka kemungkinan adanya tuntutan dan harapan yang beragam terkait praktik 

berkelanjutan. Sebagai contoh ketika investor mengharapkan produk yang ramah 

lingkungan, sedangkan komunitas lokal dapat menginginkan dampak sosial positif 

dari operasi entitas. Ini mengilustrasikan bagaimana teori stakeholder berperan 

dalam memandu entitas untuk mencapai keseimbangan antara menciptakan nilai 

ekonomi melalui profitabilitas dan memenuhi harapan berkelanjutan dari berbagai 

pihak yang terlibat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena lapangan telah mengubah 

dinamika interaksi antara entitas dan stakeholder serta mempengaruhi cara entitas 

menjalankan praktik berkelanjutan. Salah satu fenomena ini adalah meningkatnya 

perhatian terhadap isu-isu sosial dan lingkungan di media sosial. Aktivisme 

lingkungan dan sosial semakin sering muncul dalam bentuk unjuk rasa online, petisi 

digital, dan kampanye berbasis platform. Ini menciptakan tekanan baru pada entitas 

untuk berperan aktif dalam menjawab tuntutan publik terkait berkelanjutan. 

Misalnya, jika entitas dianggap tidak memadai dalam upaya keberlanjutan, kritik 

dan tekanan dari stakeholder dapat dengan cepat menyebar di dunia maya, merusak 

reputasi dan citra entitas. Sebaliknya, entitas yang mampu mengintegrasikan 
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praktik berkelanjutan dalam operasionalnya dan secara transparan berkomunikasi 

dengan stakeholder mengenai langkah-langkah yang diambil, dapat mendapatkan 

dukungan dan apresiasi yang lebih besar dari publik. 

Entitas yang menghasilkan profitabilitas yang tinggi cenderung menghasilkan 

lebih banyak sumber daya tersedia untuk dialokasikan untuk menyusun laporan 

keberlanjutan yang komprehensif dan berkualitas. Proses penyusunan laporan 

keberlanjutan yang baik memerlukan investasi waktu, tenaga, dan sumber daya 

finansial yang signifikan. Melalui penerapan pengungkapan laporan keberlanjutan 

yang transparan dan informatif, entitas dapat mengkomunikasikan komitmen dan 

pencapaian berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan dengan lebih baik 

dan hasil yang memuaskan dimana hal ini mampu didukung dengan adanya tingkat 

profitabilitas entitas yang mengalami peningkatan secara konsisten. 

Konklusi analisis ini sesuai dengan konklusi analisis terdahulu oleh Rahmat 

(2022) menyatakan variabel profitabilitas mengkonklusikan pengaruh positif dan 

signifikan pada pengungkapan sustainability report. Konklusi ini konsisten juga 

pada riset (Oktaviani & Amanah, 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

dengan ROA berpengaruh positif terhdap pengungkapan sustainability report. 

4.8.2 Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Sustainability Report 

Uji hipotesis riset membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap sustainability report perusahaan – perusahaan sampel yang 

terdaftar di dalam situs web National Center for Sustainability Reporting. 

Peningkatan nilai likuiditas perusahaan atau kemampuan dalam menghasilkan nilai 
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laba pada periode waktu tertentu akan berdampak terhadap peningkatan 

sustainability report yang semakin tinggi.  

Dalam menghadapi tuntutan keberlanjutan dan meningkatkan pengungkapan 

laporan keberlanjutan, perusahaan perlu memperhatikan aspek likuiditasnya. 

Dengan memastikan likuiditas yang memadai, entitas mampu mengalokasikan 

sumber daya secara lebih memadai untuk menyusun laporan keberlanjutan yang 

komprehensif, transparan dan penuh dengan informasi detil mengenai perusahaan 

beserta kegiatannya yang bersifat profit, sosial maupun lingkungan. 

Teori stakeholder menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak hanya berkaitan 

dengan aspek finansial, tetapi juga dengan hubungan yang lebih luas dengan 

berbagai kelompok pemangku kepentingan yang terlibat dalam atau terpengaruh 

oleh operasi entitas. Likuiditas yang memadai membantu entitas memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan lancar, yang meliputi pembayaran kepada 

pemasok, karyawan, dan hutang jangka pendek lainnya. Namun, melalui lensa teori 

stakeholder, likuiditas juga mencakup kemampuan entitas untuk merespons 

harapan dan tuntutan dari berbagai pihak seperti konsumen, masyarakat, 

pemerintah, dan aktivis berkelanjutan. Dalam konteks ini, likuiditas yang baik 

memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya untuk menjawab 

kebutuhan berkelanjutan dari berbagai pemangku kepentingan ini. 

Selain itu, fenomena lapangan seperti meningkatnya aktivisme sosial di 

media sosial dan perhatian yang semakin besar terhadap isu-isu lingkungan, telah 

mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan stakeholder dan merespon tuntutan 

keberlanjutan. Aktivisme lingkungan dan sosial di media sosial telah memberikan 
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panggung global untuk pemangku kepentingan untuk menyuarakan keprihatinan 

mereka. Perusahaan yang ingin mempertahankan reputasi positif harus lebih 

tanggap terhadap tuntutan ini dan mengintegrasikan praktik berkelanjutan dalam 

operasional mereka. 

Dalam konteks likuiditas, fenomena lapangan ini memiliki implikasi 

tambahan. Jika perusahaan tidak merespons tuntutan dan harapan baru ini secara 

cepat dan efektif, risiko reputasi dapat meningkat. Kekurangan likuiditas dapat 

membatasi kemampuan perusahaan untuk mengatasi situasi krisis yang mungkin 

muncul akibat respons yang kurang tepat terhadap fenomena lapangan ini. Dalam 

rangka mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu mengintegrasikan pengelolaan 

likuiditas dengan strategi berkelanjutan yang berlandaskan pada teori stakeholder. 

Ini melibatkan pemantauan terus-menerus terhadap harapan dan tuntutan pemangku 

kepentingan, serta pengelolaan finansial yang cerdas untuk memastikan likuiditas 

yang memadai. Laporan keberlanjutan juga menjadi sarana untuk berkomunikasi 

secara transparan tentang langkah-langkah yang diambil dalam menghadapi 

fenomena lapangan terbaru dan bagaimana perusahaan mengintegrasikan 

keberlanjutan dalam operasi mereka dengan tetap menjaga stabilitas finansial. 

Dalam menghadapi tuntutan keberlanjutan dan meningkatkan pengungkapan 

laporan keberlanjutan, perusahaan perlu memperhatikan aspek likuiditasnya. 

Dengan memastikan likuiditas yang memadai, entitas dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dengan lancar, sehingga mampu mengalokasikan sumber daya 

secara lebih memadai untuk menyusun laporan keberlanjutan yang komprehensif, 
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transparan dan penuh dengan informasi detil mengenai perusahaan beserta 

kegiatannya yang bersifat profit, sosial maupun lingkungan. 

 Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan manajemen kas yang 

efektif untuk memastikan likuiditas yang optimal. Dalam era bisnis yang semakin 

berfokus pada keberlanjutan, perusahaan dengan likuiditas yang baik memiliki 

keunggulan dalam menghadapi berbagai risiko, memafaatkan aset lancar dengan 

lebih baik serta dapat membangun citra perusahaan. Konklusi analisis ini sejalan 

dengan konklusi analisis pada riset sebelumnya oleh Hery (2016) dan Rahmat 

(2022) yang menyatakan bahwa variabel likuiditas menghasilkan pengaruh positif 

dan signfikan pada pengungkapan sustainability report. 

4.8.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen (PDKI) terhadap Sustainability 

Report 

Uji hipotesis riset membuktikan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh positif signifikan terhadap sustainability report perusahaan – 

perusahaan sampel yang terdaftar di dalam situs web National Center for 

Sustainability Reporting. Jumlah dewan komisaris independen yang lebih banyak 

akan berdampak terhadap peningkatan sustainability report. Keberadaan Dewan 

Komisaris Independen dalam sebuah perusahaan menunjukkan adanya tata kelola 

yang baik, yang dapat membantu meminimalkan konflik berkelanjutan antara para 

pemangku kepentingan untuk menghasilkan nilai profit yang berkelanjutan.  

Dewan Komisaris Independen memiliki peran penting dalam mengawasi 

aktivitas perusahaan dan melindungi hak-hak pihak yang terkait dengan 

perusahaan, di luar manajemen, yang berdampak pada laporan keberlanjutan yang 



  57 

 

 

dihasilkan. Fungsi Dewan Komisaris Independen sebagai pengawas independen 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

Teori stakeholder menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak hanya berkaitan 

dengan aspek finansial, tetapi juga dengan hubungan yang lebih luas dengan 

berbagai kelompok pemangku kepentingan yang terlibat dalam atau terpengaruh 

oleh operasional entitas. Likuiditas yang memadai membantu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan lancar, yang meliputi pembayaran 

kepada pemasok, karyawan, dan hutang jangka pendek lainnya. Namun, melalui 

lensa teori stakeholder, likuiditas juga mencakup kemampuan perusahaan untuk 

merespons harapan dan tuntutan dari berbagai pihak seperti konsumen, masyarakat, 

pemerintah, dan aktivis berkelanjutan. Dalam konteks ini, likuiditas yang baik 

memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya untuk menjawab 

kebutuhan berkelanjutan dari berbagai pemangku kepentingan ini. 

Selain itu, fenomena lapangan terbaru, seperti meningkatnya aktivisme sosial 

di media sosial dan perhatian yang semakin besar terhadap isu-isu lingkungan, telah 

mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan stakeholder dan merespon tuntutan 

keberlanjutan. Aktivisme lingkungan dan sosial di media sosial telah memberikan 

panggung global untuk pemangku kepentingan untuk menyuarakan keprihatinan 

mereka. Perusahaan yang ingin mempertahankan reputasi positif harus lebih 

tanggap terhadap tuntutan ini dan mengintegrasikan praktik berkelanjutan dalam 

operasionalnya. Dalam konteks likuiditas, fenomena lapangan ini memiliki 

implikasi tambahan. Jika perusahaan tidak merespons tuntutan dan harapan baru ini 

secara cepat dan efektif, risiko reputasi dapat meningkat. Kekurangan likuiditas 
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dapat membatasi kemampuan perusahaan untuk mengatasi situasi krisis yang 

mungkin muncul akibat respons yang kurang tepat terhadap fenomena lapangan ini. 

Dalam rangka mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu mengintegrasikan 

pengelolaan likuiditas dengan strategi berkelanjutan yang berlandaskan pada teori 

stakeholder. Ini melibatkan pemantauan terus-menerus terhadap harapan dan 

tuntutan pemangku kepentingan, serta pengelolaan finansial yang cerdas untuk 

memastikan likuiditas yang memadai. Laporan keberlanjutan juga menjadi sarana 

untuk berkomunikasi secara transparan tentang langkah-langkah yang diambil 

dalam menghadapi fenomena lapangan terbaru dan bagaimana perusahaan 

mengintegrasikan keberlanjutan dalam operasi mereka dengan tetap menjaga 

stabilitas finansial. 

Keberadaan Dewan Komisaris Independen juga dapat meningkatkan 

kepercayaan dan minat para pemegang saham untuk berinvestasi dalam perusahaan, 

karena mereka memiliki keyakinan bahwa perusahaan dikelola dengan baik dan 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan secara serius. Hasil analisis ini sesuai 

dengan analisa sebelumnya oleh Oktaviani & Amanah (2019) serta Yunan (2021) 

dengan kesimpulan dewan komisaris independen berpengaruh positif signifikan 

terhadap sustainability report. 

4.8.4 Pengaruh Komite Audit (KA) terhadap Sustainability Report 

Uji hipotesis riset membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif 

signifikan pada sustainability report perusahaan – perusahaan sampel yang 

terdaftar di dalam situs web National Center for Sustainability Reporting. Jumlah 

komite audit yang lebih banyak akan berdampak terhadap peningkatan 
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sustainability report. Keberadaan Dewan Komisaris Independen dalam sebuah 

perusahaan menunjukkan adanya tata kelola yang baik, yang dapat membantu 

meminimalkan konflik berkelanjutan antara para pemangku kepentingan untuk 

menghasilkan nilai profit yang berkelanjutan.  

Keberadaan Komite Audit dalam sebuah perusahaan memainkan peran 

penting dalam membantu Dewan Komisaris Independen dalam menjalankan tugas 

pengawasannya dengan lebih maksimal. Dengan berfungsinya Komite Audit secara 

efektif, perusahaan dapat memperbaiki pengendalian internalnya dan menyusun 

laporan keuangan yang lebih baik. Hal ini juga berdampak positif pada penyusunan 

laporan keberlanjutan yang baik, yang akan memberikan keuntungan bagi para 

pemangku kepentingan perusahaan. Komite Audit berperan sebagai lembaga yang 

memberikan pengawasan independen terhadap pelaporan keuangan perusahaan. 

Dalam konteks teori stakeholder, Komite Audit menjadi jembatan penting 

antara perusahaan dan berbagai pihak yang memiliki kepentingan dalam operasi 

dan kinerja perusahaan. Keputusan yang dibuat oleh Komite Audit terkait dengan 

pengendalian internal, pelaporan, dan kepatuhan memengaruhi cara perusahaan 

berinteraksi dengan pemangku kepentingan, termasuk investor, pelanggan, 

karyawan, dan masyarakat umum. Keputusan yang diambil oleh Komite Audit 

dalam upaya meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam laporan keuangan 

juga berdampak pada reputasi perusahaan dan citra di mata pemangku kepentingan. 

Fenomena lapangan terbaru, seperti peningkatan fokus pada isu-isu 

lingkungan dan sosial, telah mempengaruhi peran Komite Audit dalam penyusunan 

laporan keberlanjutan. Dengan makin meningkatnya perhatian terhadap dampak 
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lingkungan dan sosial perusahaan, pemangku kepentingan semakin menuntut 

transparansi yang lebih besar dalam pelaporan keberlanjutan. Komite Audit harus 

memastikan bahwa informasi yang berkaitan dengan isu-isu ini disajikan secara 

akurat dan terpercaya dalam laporan keberlanjutan. 

Selain itu, fenomena lapangan seperti aktivisme lingkungan dan sosial di 

media sosial telah meningkatkan tekanan pada perusahaan untuk lebih bertanggung 

jawab dalam menjalankan praktik berkelanjutan. Komite Audit harus mengambil 

peran yang lebih proaktif dalam mengidentifikasi risiko-risiko yang berkaitan 

dengan isu-isu ini, mengevaluasi dampaknya, dan memastikan bahwa perusahaan 

memiliki strategi yang kuat untuk mengatasi mereka. Langkah ini tidak hanya 

membantu perusahaan meminimalkan risiko reputasi, tetapi juga memastikan 

kelangsungan bisnis dalam jangka panjang. 

Dengan adanya pengawasan yang efektif dari Komite Audit, perusahaan 

dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan menghindari adanya 

kecurangan atau praktik tidak etis yang dapat merugikan para pemangku 

kepentingan. Keberadaan Komite Audit yang berfungsi secara efektif akan 

memberikan kontribusi positif dalam menciptakan pengendalian internal yang baik, 

menyusun laporan keuangan yang lebih baik, serta mendukung penyusunan laporan 

keberlanjutan yang baik (Yanthi et al, 2021). Hasil analisis ini sesuai dengan hasil 

analisis sebelumnya oleh Yanthi et al (2021) dan Yunan (2021) yang 

menyimpulkan komite audit memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

sustainability report.



  

 

61 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil terkait analisa riset ini antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Profitabilitas terbukti memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

nilai sustainability report. Nilai sustainability report perusahaan 

sampel cenderung meningkat seiring dengan peningkatan nilai 

profitabilitas atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan yang diukur dengan return on asset. 

2. Likuiditas memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

sustainability report. Kenaikan nilai sustainability report perusahaan 

sampel cenderung terkait dengan peningkatan nilai likuiditas atau 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

3. Dewan komisaris independen memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sustainability report. Kenaikan jumlah anggota 

dewan komisaris berpotensi memberikan dampak positif pada 

peningkatan nilai sustainability report perusahaan sampel. 

4. Komite audit memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

sustainability report. Peningkatan jumlah komite audit dapat berpotensi 

memberikan dampak positif pada peningkatan nilai sustainability report 

perusahaan sampel secara berkelanjutan.
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diambil terkait konklusi analisa riset ini antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Profitabilitas terbukti memberikan pengaruh positif paling tinggi 

terhadap nilai sustainability report. Dengan meningkatkan 

profitabilitas, perusahaan akan memiliki sumber daya yang lebih besar 

untuk dialokasikan untuk menyusun laporan keberlanjutan yang lebih 

baik. 

2. Likuiditas terbukti memberikan pengaruh paling rendah terhadap nilai 

sustainability report. Dengan menganalisis faktor-faktor keberlanjutan 

dalam pengelolaan likuiditas dan aliran kas perusahaan, dapat 

membantu mendorong pengambilan keputusan yang lebih 

berkelanjutan sehingga sustainability report semakin baik. 

3. ASR mempunyai peran penting bagi entitas karena Laporan 

Keberlanjutan membantu membangun citra positif entitas di mata 

pemangku kepentingan seperti konsumen, investor, dan masyarakat 

umum.  

4. Masih terdapat entitas yang tidak mengikuti ASR karena proses 

pengumpulan, analisis, dan pelaporan data keberlanjutan dapat 

memerlukan sumber daya finansial dan manusia yang signifikan. 

Entitas yang lebih kecil atau dengan keterbatasan anggaran mungkin 

merasa sulit untuk melaksanakannya.  
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5.3 Keterbatasan Penelitian dan Agenda Penelitian Mendatang 

1. Nilai R-Square hasil analisis penelitian diperoleh sebesar 52,5 % yang 

berarti bahwa profitabilitas, likuiditas, dewan komisaris independen 

dan komite audit mampu menjelaskan nilai variasi dari variabel 

sustainability report sebesar 52,5 %. Ini berarti masih terdapat nilai 

persentase sustainability report yang belum dijelaskan sehingga pada 

penelitian mendatang diharapkan pihak peneliti dapat menambah lebih 

banyak lebih banyak variabel keuangan di luar variabel yang diteliti 

pada studi ini. Variabel yang disarankan untuk ditambahkan adalah 

board qualification & experience (tingkat kualifikasi dewan dan 

pengalman) corporate posture (keputusan entitas tentang pasar mana 

yang akan dimasuki dan bersaing orientasi di pasar tersebut). 

2. Tingkat kualifikasi dewan dan pengalman perlu diteliti karena aspek 

tersebut mampu memberikan dampak yang kuat terhadap tingkat 

sustanability reporting sementara corporate posture perlu dilakukan 

penelitian karena dapat menentukan bagaimana penjabaran 

sustainability report entitas kepada investor di dalam pangsa pasar 

tertentu untuk menyesuaikan dengan permintaan pasar (Farisyi, 2023). 
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